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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada bab 5, maka 

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi yang digunakan oleh Kusumah Motor adalah penetrasi pasar, 

yaitu strategi pemasaran menggunakan cara tradisional dan kurang 

memanfaatkan teknologi yang ada seperti penyebaran infomasi dari mulut 

ke mulut dan hanya memperlihatkan barang dagangannya di showroom 

tidak memanfaatkan media sosial. Untuk pemasarannyaKusumah Motor 

berusaha merangsang konsumen atau calon konsumen agar meningkatkan 

pembeliannya yaitu membeli lebih banyak dan lebih sering melakukan 

promosi harga, iklan, publisitas, perluasan distribusi untuk membantu 

kegiatan ini. Selain itu pada bagian SDM, karyawan-karyawan yang ada di 

Kusumah Motor berdasarkan hasil perekrutan dan seleksi kemudian 

dibekali ilmu dan cara untuk melakukan maintenance terhadap mobil agar 

selalu dalam kondisi baik karena Kusumah Motor ingin menjadi sebuah 

showroom yang tidak hanya menjual mobil bekas saja, tetapi  ingin 

menjual mobil bekas dengan kualitas terbaik secara konsisten. 

2. Faktor internal Kusumah Motor yang terlihat dalam tabel IFAS memiliki 

skor 2,39 dan faktor eksternal dari kusumah motor yang tertuang dalam 

tabel EFAS memiliki skor 1,45. Kuadran II dimana letak grafik kusumah 
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motor berada menandakan bahwa kusumah motor merupakan sebuah 

organisasi yang memiliki kelemahan dan memiliki peluang yang besar 

dalam memenangkan pasar. Lingkungan eksternal dan internal sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan Kusumah Motor. Oleh sebab itu, 

kusumah motor sudah mulai mengikuti tren dengan cara  menjual mobil 

keluaran terbaru dan rating pada faktor ini adalah 4 untuk analisis faktor 

eksternal. Tersedianya berbagai macam leasing yang bekerjasama dengan 

DP dan cicilan murah yang membuat Kusumah Motor lebih baik daripada 

showroom mobil lainnya. Hal ini memudahkan pelanggan untuk memiliki 

mobil pilihannya dengan cara mudah. Oleh sebab itu rating pada faktor ini 

yaitu 4 untuk analisis faktor internal 

3. Analisis SWOT menunjukan bahwa kusumah motor berada pada kuadran 

II yang berarti bahwa organisasi kusumah motor memiliki 6 strategi yaitu 

pengembangan pasar, penetrasi pasar, pengembangan produk, integritas 

horizontal, diversifikasi konsentrik, dan divestasi. Strategi-strategi yang 

digunakan bertujuan untuk mengembangkan kusumah motor sehingga 

dapat tumbuh dan mencapai tujuan secara maksimal serta memperbaiki 

kelemahan-kelemahan yang dimiliki. Strategi yang dapat dilakukan yaitu 

strategi WO, dengan strategi WO ini kusumah motor dapat memanfaatkan 

peluang yang ada untuk meminimalisir kelemahan yang dimiliki. Strategi 

yang dapat dilakukan oleh Kusumah Motor yaitu strategi diversifikasi 

dimana Kusumah Motor dapat memperluas operasionalnya seperti 

penjualan aksesoris mobil, bengkel perbaikan mobil, dan bengkel 
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modifikasi mobil agar Kusumah Motor lebih di kenal masyarakat 

khususnya di dunia otomotif. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada bab 5, maka 

terdapat beberapa saran berdasarkan strategi SWOT yang dapat direkomendasikan 

oleh peneliti yaitu: 

1. Mempertahankan strategi penetrasi pasar 

2. Mengembangkan strategi diversifikasi konsentrik yaitu menambahkan 

penjualan tidak hanya mobil tetapi menyediakan sepeda motor dan dapat 

memanfaatkan fasilitas yang telah ada. 

3. Kusumah motor dapat mempertahankan produknya yang berkualitas dan 

layanan prima diikuti dengan pengembangan bisnis kerjasama dengan 

leasing dan showroom lain. 

4. Kusumah motor memiliki berbagai kerjasama dengan leasing dapat 

dipublikasikan di media sosial mengenai DP murah dan cicilan ringan. 

5. Gaya hidup masyarakat yang telah meningkat menjadikan kusumah motor 

harus menyadiakan mobil baru dengan murah atau penawaran DP dan 

cicilan rendah. 

6. Kusumah motor menyediakan alat untuk perbaikan dan mengembangkan 

teknologi media sosial dan web.  
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7. SDM dan cara perorganisasian kusumah motor telah dikelola secara 

profesional sehingga menjaga kepercayaan terhadap konsumen yang 

menilai negatif. 

8. Peraturan pemerintah tidak memberatkan perusahaan jika kualitas baik 

yang dimiliki kusumah motor tetap dipertahankan guna meningkatkan 

penjualan. 

9. Kusumah motor harus membuat media iklan yang lebih baik berupa 

website dan media sosial serta mempunyai karyawan yang khusus untuk 

mengembangkan media iklan. 

10. Kusumah motor harus memperluas perusahaan atau tempat penjualan nya 

sehingga mempunyai stok yang lebih bervariasi. 
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